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This research was motivated by the desire of researcher to know the structure of the 
presentation of Belenggang dance in the ceremony of paying intention to the Dayak 
Kanayatn community in Paku Raya Village of Kuala Behe District, Landak Regency, 
to describe the presentation structure that has characteristics both in terms of 
motion, music, make up and clothing, and poetry in it. . This research includes some 
theories such as dance structure presentation, elements of dance presentation and 
implementation.This research used descriptive method with a qualitative research 
form and choreographic as approach of the research. This research contained some 
datas about facts of structure of presentation of the dance in the paying intention 
ceremony in the Dayak Kanayatn community in Paku Raya Village, Kuala Behe 
District, Landak regency. The data were analyzed qualitatively, with Mr. Bulup, Mr. 
Daud and Mr. Sudimanto as the dancers, shamans and musicians who were knowing 
better about the Structure of Belenggang Dance Presentation.Based on data analysis, 
it can be concluded as follows. The structure presentation of the Belenggang dance is 
the arrangement of a single presentation or appearance which has three main parts 
contained in the presentation structure, such as the beginning, middle and the end. 
The main elements of structure of presentation such as dance moves that was intend  
to describe something known as meaningful motion, floor design on the lines through 
which dancers, accompaniment music, poetry, themes, make-up and clothing, as well 
as venues are danced in open space because this dance was a dance that depicts 
gratitude towards Jubata. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Landak merupakan satu 
daerah di Kalimantan Barat yang dihuni oleh 
mayoritas suku Dayak Kanayatn yang tersebar 
diberbagai kecamatan, seperti Kecamatan 
Pahauman, Kecamatan Mandor, Kecamatan 
Toho, Kecamatan Sengah Temila, Kecamatan 
Serimbu, Kecamatan Banyuke, dan 
Kecamatan Kuala Behe.Beberapa tarian yang 
ada pada masyarakat Dayak kanayatn di 
Kabupaten Landak memiliki keterkaitan dan 
hubungan dengan bentuk upacara di 
masyarakatnya, seperti di antaranya  Upacara 
naik dango atau Pesta Panen Padi, upacara 
beremah atau Upacara Penyembuhan, 
beremah padi atau membuka lahan untuk 
membuat ladang baru,muakng rate, dan 
notokng. 
Satu diantara upacara adat yang 
berkembang di tengah masyarakat Dayak 
kanayatn di Desa Paku Raya ialah upacara 
bayar niat. Upacara bayar niat bertujuan 
untuk membayar hutang budi kepada jubata 
atas keselamatan yang sudah diberi, namun 
belum sempat ditebus. Upacara bayar niat 
harus disiapkan sedemikian rupa dari waktu, 
tempat, sesajen dan yang paling penting 
adalah biaya untuk mengadakan upacara 
bayar niat, karena harus mempersiapkan biaya 
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yang cukup besar. Upacara bayar niat 
memiliki beberapa ritual yang harus 
dilaksanakan sebelum ke acara inti, yaitu 
ngongko dukun, tanung ruba, tanung babi, 
beremah babi, dan belenggang. Acara 
diadakan selama satu hari dimulai pukul 08:00 
pagi hingga selesai.  
Tari Belenggang awalnya ditarikan oleh 
dukun yang memimpin upacara Bayar niat, 
kemudian diikuti oleh dalang atau 
pendamping dukun dan diikuti satu keluarga 
yang mengadakan upacara bayar niata tarian 
Belenggang berlangsung dukun dan keluarga 
mengitari sesajen yang sudah disiapkan 
sembari menari mengikuti gerakan sang 
dukun. Ketika menarikan tarian Belenggang 
dengan diringi lantunan musik yang khas dan 
syair kemudian dinyanyikan dalam bahasa 
Belangin bahasa asli dari daerah setempat. 
Tradisi upacara Bayar niat tersebut biasanya 
dilakukan oleh masyarakat yang terdapat pada 
wilayah Desa Paku Raya Kecamatan Kuala 
Behe Kabupaten Landak. 
Upacara bayar niat dimaksudkan untuk 
membayar hutang budi kepada Jubata atas 
kesehatan yang telah diberikandan disajikan 
dalam bentuk upacara, biasanya upacara bayar 
niat ini dilaksanakan oleh keluarga yang 
memiliki biaya yang cukup karena tidak 
sedikit biaya yang diperlukan, terlebih lagi 
sesajen yang disiapkan harus lengkap. 
Alasan peneliti  meneliti struktur 
penyajian tari belenggang karena peneliti 
ingin mengetahui tentang struktur dalam 
penyajian tarian seperti gerak, musik iringan, 
tata rias dan busana, serta unsur-unsur 
pendukung yang berhubungan dengan tarian 
belenggang. Dalam bahasa belangin 
belenggang bearti bergerak sesuai irama 
musik, sama artinya. 
engan menari. 
Berdasarkan hasil penelusuran, Upacara 
bayar niat yang di dalamnya terdapat tari 
belenggang  belum pernah diteliti. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini pertama yang 
diteliti dan dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. Perkembangan saat ini 
tari belenggang  pada upacara bayar niat  
jarang sekali ditemukan karena sangat 
besarnya biaya yang diperlukan karena hampir 
sama dengan adat pernikahan, serta  
masyarakat yang sudah modern, dalam 
setahun belum tentu ada keluarga yang 
mengadakan upacara bayar niat, karena faktor 
besarnya biaya yang diperlukan. 
Tari Belenggang pada upacara bayar niat 
merupakan satu di antara keragaman lokal 
Dayak kanayatn yang sangat sulit dijumpai 
dan kurang diminati oleh generasi muda. 
Upacara bayar niat ini hanya dilakukan oleh 
para tetua yang sejak kecil telah diajari secara 
turun-temurun, tari belenggang juga tidak 
ditampilkan pada saat acara bebas, melainkan 
ditampilkan pada saat upacara bayar niat 
dilaksanakan karena fungsi tari belenggang 
adalah sebagai tari ritual. 
Tari belenggang pada Upacara bayar niat 
pada proses pelaksananya ada nilai sosial yang 
terkandung yaitu terlihat sekali sebelum 
upacara dimulai, masyarakat sekitar saling 
bergotong royong membantu menyiapkan 
acara, menyiapkan sesajen hingga makan 
bersama atau dalam bahasa belangin disebut 
“bedade” yaitu makan bersama-sama. Dari 
keunikan tari belenggang pada Upacara bayar 
niat yaitu alasan peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Struktur Penyajian 
Tari Belenggang dalam Upacara Bayar Niat 
pada Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa 
Paku Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak”. 
Berdasarkan latar belakang penelitian, 
rumusan masalah pada penelitian ini ialah 
”Bagaimana Struktur Penyajian Tari 
Belenggang dalam Upacara Bayar Niat pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupten 
Landak?” Adapun secara khusus rumusan 
masalah penelitian ini antara lain sebagai 
berikut.1.Bagaimana struktur penyajian 
komposisi tari belenggang pada upacara bayar 
niat pada masyarakat Dayak Kanayatn di Desa 
Paku Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak?2.Bagaimana rancangan implementasi 
tari Belenggang dalam upacara bayar niat 
pada masyarakat Dayak Kanayatn di Desa 
Paku Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak? 
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk 
mendespkripsikan “Struktur Penyajian Tari 
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Belenggang dalam Upacara Bayar Niat pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak” ialah sebagai berikut.1. 
Mendeskripsian struktur penyajian komposisi 
tari belenggang pada upacara bayar niat pada 
masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak ? 2.Mendeskripsianancangan 
implementasi tari Belenggang dalam upacara 
Bayar Niat pada masyarakat Dayak Kanayatn 
di Desa Paku Raya Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak. Penelitian ini mempunyai 





Hasil penelitian ini sebagai dokumen dari 
prosesi tari belenggang secara detail dan 
tersistematis serta dapat dijadikan sebagai 
informasi dan pengetahuan akan adanya 
budaya serta tradisi yang belum diketahui oleh 
masyarakat luas mengenai tari Belenggang 
pada upacara Bayar Niat, serta seni tradisi 
Kalimantan Barat dapat dilestarikan sehingga 
dapat menjadi acuan agar seni tradisi dapat 
semakin berkembang dan diperhatikan. 
 
Manfaat Praktis 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat 
menambah wawasan dan pengtahuan peneliti 
tentang adanya tari Belenggang dalam upacara 
Bayar Niat, serta menggali kembali tentang 
upacara Bayar Niat yang sudah jarang sekali 
ditemukan.Bagi Pelaku Seni Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi ilmu 
pengetahuan dan informasi bagi pelaku 
seniyang ingin mengetahui tari Belenggang 
dalam upacara Bayar Niat. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menambah referensi 
lembaga kebudayaan tentang adanya tari 
Belenggang di Desa Paku Kecamatan Kuala 
Behe Kabupaten Landak.   
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah referensi dokumen kebudayaan 
terutama mengenai ”Struktur Penyajian Tari 
Belenggang dalam Upacara Bayar Niat pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak” Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Seni Pertunjukan Hasil penelitian 
ini bermanfaat untuk penggembangan 
penelitian lanjutan dengan tema tari tradisi 
yang ada di Kalimantan Barat khususnya 
mahasiswa seni pertunjukan dan menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
ruang untuk seniman tari dalam pelestarian 
Tari belenggang yang terdapat di dalamnya, 
sehingga ke generasi berikutnya agar dapat 
berkembang dan tidak punah dimakan zaman. 
 
Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini 
adalah menjelaskan tentang struktur penyajian 
Tari Belenggang Dalam Upacara Bayar Niat 
Pada Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa 
Paku Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak. Bagian-bagianya seperti gerak tari, 
desain atas, desain lantai, iringan musik, tema, 




Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode deskriptif. Alasan 
peneliti menggunakan metode deskriptif ialah 
sesuai dengan tujuan penelitian yaitu peneliti 
ingin memaparkan dan menggunakan 
mengenai “Struktur Penyajian Tari 
Belenggang dalam Upacara Bayar Niat pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak.  
Menurut Ratna (2010:336) metode 
deskriptif adalah metode yang tidak hanya 
menggambarkan subjek atau objek, penelitian 
berdasarkan fakta-fakta yang ada atau 
sebagaimana adanya. Akan tetapi metode ini 
bisa sekaligus menganalisis subjek atau objek 
penelitian. Metode ini bisa dilakukan dengan 
cara menguraikan sekaligus menganalisis, 
diaharapkan objek dapat diberikan makna 
secara maksimal.  
Metode deskriptif ini sangat sederhana 
yaitu, menanyakan, mengumpulkan serta 
memaparkan hasil penelitian yang didapatkan 
dari hasil wawancara kepada narasumber 
secara langsung. Penelitian ini berupaya untuk 
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mendeskripsikan seni tari Belenggang yang 
ada dalam upacara Bayar Niat pada 
masyarakat Dayak Kanayatn. Dalam 
mendeskripsikan, peneliti ingin memaparkan 
secara sistematik, faktual, dan akurat 
mengenai fakta, data sifat serta hubungan 
antara fenomena yang terjadi di lapangan 
secara utuh.Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif digunakan untuk 
memeperoleh gambaran yang lebih luas untuk 
mencapai pemahaman dari fenomena yang 
ada. Bentuk penelitian ini ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisa fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 
persepsi, pemikiran secara individual maupun 
kelompok. Fakta yang penulis dapatkan 
berasal dari hasil wawancara mendalam, 
catatan lapangan, foto, rekaman suara, dan 
dokumentasi pribadi. Peneliti mendapatkan 
data  secara  langsung dan hasil wawancara 
oleh pelaku seni pada saat upacara sedang 
berlangsung. 
Menurut Ratna (2010:94) menegaskan 
bahwa metode kualitatif tidak semata-mata 
mendeskripsikan, tetapi hal yang terpenting 




Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan koreogerafi. Koreogerafi adalah 
peroses penyeleksian dan pembentukan gerak 
kedalam sebuat tarian, dan perencanaan gerak 
untuk memenuhi tujuan khusus. Menurut 
(Murgiyono, 1983:12-13)  koreografi adalah 
proses penyeleksian dan pembentukan gerak 
ke dalam sebuah tarian dan perencanaan gerak 
untuk memenuhi tujuan khusus. Proses 
koreografi termasuk dalam proses 
pengembangan kreatifitas. Gejala  dasar 
merasakan dan membuat tari sampai selesai. 
Seorang pencipta tari dalam menuangkan ide 
yang ada di dalam pikirannya dapat terwujud 
dengan terbentuknya suatu proses garap. 
Proses garap melalui tahap eksplorasi, 
improvisasi dan komposisi. 
penelitian ini adalah hasil dari wawancara, 
foto, dan video tari belenggang yang 
dipaparkan oleh informan dan berhubungan 
dengan masalah penelitian yaitu tentang 
struktur penyajian berupa penyajian tarian 
seperti desain dinamik, desain kelompok, 
desain atas, desain bawah, iringan musik, tata 
rias dan busana. Penelitian ini didapat dengan 
cara melakukan observasi,wawancara, dan 
dokumentasi kemudian dianalisis dan dibuat 
kesimpulannya.  
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2011:224) dalam 
suatu penelitian terdapat cara atau teknik 
pengumpulan data yaitu teknik observasi 
(pengamatan). Teknik wawancara, teknik 
kusioner (angket), dokumentasi dan teknik 
triangulasi/gabungan.  
Teknik observasi langsung atau 
pengamatan langsung maksudnya adalah 
peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
melihat. Upacara bayar niat ini sangat susah 
untuk ditemukan lagi peneliti medapatkan 
informasi melalui orang tua peneliti 
yangberada di kampung dan peneliti  langsung 
menuju ke Desa Paku Raya keesokan harinya. 
Pada saat itu penulis mendapatkan moment 
secara langsung dengan menyaksikan, 
mendengar, dalam penyampaian seluruh 
struktur penampian, upacara pembuka, inti 
hingga, tari belenggang berlangsung pada 
upacara bayar niat di Desa Paku Raya 
Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
sebanyak dua kali yaitu dimulai pada tanggal 
16 Juli 2016. Pada tanggal tersebut pertama 
kalinya peneliti meneliti secara langsung 
dengan cara menghadiri dan menyaksikan 
secara langsung upacara bayar niat dan tari 
belenggang. 
Pada saat itu peneliti merekam upacara 
bayar niat dan tarian belenggang dari awal 
hingga akhir. Pada tanggal 2 agustus 2018 
peneliti untuk kedua kalinya peneliti membuat 
janji agar bisa bertemu dengan ke tiga nara 
sumber untuk menanyakan tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan struktur penyajian 
tari belenggang seperti gerak tari, iringan 
musik, tata rias dan busana, properti tari. 
Tanggal 8 agustus 2018 peneliti kembali 
menemui narasumber ketiga yaitu bapak Daud 
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dikarenakan pada tanggal 2 agustus 2018 
beliau sedang tidak berada di tempat karena 
masih bekerja di kebun kelapa sawit. 
Dalam proses pelaksanaan pengumpulan 
data, peneliti hanya sebagai pengamat saja dan 
tidak terlibat dalam upacara bayar niat. Dari 
observasi tersebut, peneliti mendapatkan 
informasi tentang struktur penyajian tari 
belenggang yang kemudian dianalisis oleh 
peneliti. 
Ketika melakukan pengambilan data penulis 
menyatakan terus terang kepada narasumber, 
bahwa penulis sedang melakukan penelitian 
terhadap tari belenggang dalam upacara bayar 
niat. Observasi ini termasuk observasi secara 
terang-terangan agar narasumber dan penulis 
tidak ada merasa di tutup-tutupi. Hal ini juga 
dimaksud agar penelitian mengetahui keadaan 
dilapangan dan memudahkan penelitian untuk 
mendapatkan informasi lebih jelas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan di tempat  
beradanya upacara bayar niat dan tari 
Belenggang berlangsung yaitu di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak. Berjarak kurang lebih 8 Km dari 
kediaman peneliti yaitu di Desa Jawat, 
penelitian ini dilakukan di Desa Paku Karya 
karena di Desa tersebutlah kediaman 
narasuber utama yang mengetahui tentang tari 
Belenggang.  
Selain itu Paku Raya merupakan tempat 
yang masih sangat mejaga kebudayaan serta 
tradisi seperti upacara-upacara adat dan 
sebagian masyarakat setempat yang 
mengetahui tentang upacara bayar niat serta 
tari Belenggang, walaupun pelestarian tari 
tradisi ini sudah mulai berkurang berkembang 
karena biaya yang diperlukan sangatlah besar. 
Desa Paku Raya merupakan satu diantara 11 
desa yang ada di Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak. Berjarak  58,5 Km  dari 
Kabupaten Landak menempuh perjalan 1 jam 
21 menit dari Kabuten Landak, 35 menit dari 
Kecamatan Kuala Behe dan 20 menit dari 
kampung Jawat tempat tinggal peneliti. Di 
Desa Paku Raya masih banyak terdapat 
upacara-upacara adat dan tari-tarian tradisi 
yang masih memiliki eksistensinya terutama 
pada tarian Belenggang. 
 
(Gambar 1. Desa Paku Raya,  
Heri Saputra 2018) 
Struktur Penyajian Tari Belenggang 
Dalam Upacara Bayar Niat Pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa 
Paku Raya Kecamatan Kuala Behe 
Kabupaten Landak 
Tari belenggang merupakan tarian yang 
ditampilkan pada saat upacara Bayar Niat 
berlangsung dan ditarikan secara 
berkelompok karena tari berkelompok yang 
disajikan oleh beberapa orang dari awal 
hingga akhir secara kompak dan harmonis, di 
dalam tari belenggang itu sendiri tidak hanya 
ditarikan oleh satu atau dua orang saja yang 
menarikannya terlebih yang menarikannya 
adalah keluarga yang mengadakan upacara 
bayar niat yang terdiri dari dukun, dalang, 
anak yang telah disembuhkan, orang tua, 
serta keluarga yang mengadakan upacara 
bayar niat. Seiring upacara dan tarian ini 
sangat susah sekali ditemui karena faktor 
biaya yang sangat besar. Dapat dikatakan 
tarian ini sangat menarik karena memiliki 
keunikan tersendiri dalam struktuk penyajian 
baik itu dari segi gerak,musik, kostum serta 
syair yang terkandung dalam musiknya. 
Tari Belenggang awalnya ditarikan 
oleh dukun yang memimpin upacara Bayar 
niat, kemudian diikuti oleh dalang atau 
pendamping dukun dan diikuti satu keluarga 
yang mengadakan upacara bayar niat. 
Selama tarian Belenggang berlangsung 
dukun dan keluarga mengitari sesajen yang 
sudah disiapkan sembari menari mengikuti 
gerakan sang dukun. Ketika menarikan tarian 
Belenggang dengan diringi lantunan musik 
yang khas dan syair kemudian dinyanyikan 
dalam bahasa Belangin bahasa asli dari 
daerah setempat. Tradisi upacara Bayar niat 
tersebut biasanya dilakukan oleh masyarakat 
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yang terdapat pada wilayah Desa Paku Raya 
Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak. 
Upacara bayar niat memiliki beberapa 
ritual yang harus dilaksanakan sebelum ke 
acara inti, yaitu ngongko dukun, tanung ruba, 
tanung babi, beremah babi dan belenggang, 
acara diadakan 1 hari dimulai pukul 08:00 
pagi hingga selesai. Menurut dari penuturan 
ketua adat dan obeservasi secara langsung  
proses pelaksanaanya yaitu mendekorasi 
rumah dengan tumbuh-tumbuhan hutan, 
seperti beringin tali, kayu sanuk, beringin 
kayu, rumah mungg uk (anyaman daun 
kelapa), simpak layang, linggir mandok dan 
tangkote’. Menyiapkan sesajen yang harus 
lengkap seperti babi, lemang, bontok, tumpi 
kering, telur, lemak babi, ayam, darah babi 
dan masih banyak lagi.   
Upacara bayar niat dimaksudkan 
untuk membayar hutang budi kepada Jubata 
atas kesehatan yang telah diberikan dan 
disajikan dalam bentuk upacara, biasanya 
upacara bayar niat ini dilaksanakan uleh 
keluarga yang memiliki biaya yang cukup 
karena tidak sedikit biaya yang diperlukan, 
terlebih lagi sesajen yang disiapkan harus 
lengkap. 
Dalam gerak tari belenggang ini 
menggunakan gerakan yang lambat atau setara 
dari awal hingga akhir tarian, namun tidak dari 
lambat ke sedang, ke cepat ataupun sebaliknya 
dari cepat sedang ke lambat. Tetapi tarian ini 
menggunakan tempo lambat, stabil dari awal 
hingga akhir tarian. 
Fungsi tari belenggang ialah untuk 
meyampaikan  kepada dewa-dewa atau arwah 
leluhur bahwa anak tersebut sudah sembuh. 
Tarian ini selalu ada disetiap upacara bayar 
niat berlangsung karena memiliki keterkaitan 
dan hubungannya, tari belenggang ini tidak 
disajikan pada saat acara-acara formal atau 
ditampilkan hanya pada saat upacara bayar 
niat berlangsung saja.  
Gerak tengah pada tari belenggang 
dapat dilihat dari ragam gerak dada atau 
melambai ke arah atas mengapa melambai, 
karena simbol gerakan ini mengartikan sedang 
menyapa dewa atau roh halus yang berada di 
kayangan menurut sang dukun yang sedang 
menarikan tarian belenggang itu sendiri 
Gerakan selanjutnya yaitu gerakan mengambil 
sumangat yaitu gerakan dengan mengarahkan 
tangan kanan ke atas seperti mengambil 
sesuatu kemudian tangan di arah kan 
ketelinga anak dan diberikan kepada 
semua keluarganya yang telah 
disembuhkan gerakan ini menyimbolkan 
bahwa roh anak yang pergi dimasukan 
kembali kedalam jiwanya kembali. Gerak 
adalah pengalaman yang paling kuat bertahan 
dalam hidup serta merupakan ekspresi hidup 
yang pertama dan yang terakhir, maka dari itu 
gerak merupakan elemn utama dalam tari. 
Gerak dalam tari dapat dikategorikan sebagai 
gerak murni, gerak maknawi, gerak penguat 
ekspresi (batom signal), dan gerak berpindah 
tempat (locomotion). Gerak tari belenggang 
memiliki arti yang bermaksud 
menggambarkan sesuatu yang dikenal dengan 
gerak maknawi, gerak maknawi menurut 
Soedarsono (1978:105) gerak tari yang telah 
distilisasi dan mengandung arti di dunia. 
Gerak maknawi yang terdapat pada 
tari belenggang yaitu gerak isi pada tari 
belenggang terdapat pada gerakan melambai 
dikarenakan meyerupai orang yang sedang 
melambai ke arah atas dengan gerakan 
berulang-ulang, gerakan selanjutnya yaitu 
gerakan mengarahkan tangan ke atas  orang 
meminta. 
Struktur penyajian gerak tari belenggang 
yaitu pertama-tama dukun mengitari sesajen 
yang telah disiapkan dengan gerakan memutar 
tangan dengan arah telapak tangan saling 
berhadapan ke kanan dan ke kiri kemudian 
memutar dengan arah ke atas dan kebawah 
berulang-ulang kalin sembari mengitari 
sesajen di mana gerakan tersebut merupakan 
gerakan awal atau gerakan pembuka Gerak 
akhir pada tari Belenggang yaitu menari 
sambil membawa properti tari yaitu berupa 
pelepah pinang muda yang menyerupai perahu 
yang dipenuhi dengan gambar atau simbol 
seperti simbol manusia, ikan dan alat musik 
seperti  gong dan dau dengan bergerak 
mengitari sesajen sembari mengayun-ayunkan 
pelepah pinang yang dipegang. Dalam tarian 
ini yang membawa pelepah pinang muda dan 
perahu dari pelepah pinang adalah dalang atau 
pendamping dukun sebelum semua memulai 
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gerak tari yang pertama menari adalah 
dukemudian diikuti oleh dalang dan kemudian 
diikuti oleh keluarga yang mengadakan 
upacara bayar niat.  
Keunikan dari gerakan ini adalah terletak 
pada properti tari yang terbuat dari bunga 
pelepah pinang yang masih muda dan di 
tarikan pada akhir dari tari belenggang dengan 
gerakan seperti mengayun-ayunkan pelepah 
pinang muda dan mengitari sesajen yang telah 
disediakan dan dibawakan oleh dukun serta 
para dalang yang ikut menari. 
Tari belenggang gerak tarinya terdiri dari 
tiga bagian yaitu awal, tengah dan akhir. Dari 
ketiga bagaian tersebut adapat juga gerak 
pokok, gerak pokok dan gerak peralihan. 
Dalam penulisan peneliti akan membahasnya 
lebih jelas pada bagian kedua yaitu 
mengdeskripsikan struktur gerak tari 
belenggang dalam upacara bayar niat pada 
masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak yang merupakan judul dari skripsi ini.  
Berdasarkan analisis data pada Bab IV 
maka dapat disimpulkan bahwa kajian tentang 
struktuk penyajian tari belenggang. Berikut 
hasil kesimpulan dari analisis data pada Bab 
IV. Sesuai dengan penjelasan di atas tentang 
tari belenggang merupakan tarian yang 
ditampilkan pada saat upacara bayar niat 
berlangsung, bayar niat merupakan upacara 
adat yang diadakan pada masyarakat Dayak 
Kanayatn di Desa Paku Raya Kecamatan 
Kuala Behe Kabupaten Landak, upacara ini 
merupakan ungkapan rasa syukur atas 
kesembuhan dari penyakit. Stuktur penyajian 
gerak pada tari belenggang dapat dibagi dalam 
tiga bagian, yakni gerak awal, tengah dan 
penutup.Gerak ada bagian awal merupakan 
gerak pembuka sebelum lanjut ke proses gerak 
tengah. Pada gerak awal terdapat gerak yang 
digunakan yaitu penari membentuk lingkaran 
(berputar mengelilingi sesajen) Pada ragam 
gerak pembuka dengan posisi badan agak 
membungkuk dengan lintasan berputar posisi 
kaki kanan dan kiri bergerak bergiliran 
mengikuti irama musik serta begerak 
mengikuti irama musik mengelilingi sesajen 
dengan posisi tangan gerakan memutar dengan 
arah telapak tangan saling berhadapan ke 
kanan dan ke kiri kemudian memutar dengan 
arah ke atas dan kebawah berulang-ulang kali 
sembari mengitari sesajen di mana gerakan 
tersebut merupakan gerakan awal atau gerakan 
pembuka. Posisi kedua kaki bergerak dimulai 
dari kaki kanan di hentak kedepan kaki kiri 
kebelakang kemudian kaki kanan kedepan, 
kaki kiri kebelakang demikian seterusnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Gerak pada bagian tengah merupakan 
gerak inti dari semua gerak. Pada tari 
belenggang, gerak pada bagian tengah yaitu 
Pada  gerak ini tangan kanan di arahkan ke 
atas dengan posisi mirip seperti melambai atau 
menyapa sembari mengitari sesajen dan di 
gerkan di ikuti oleh keluarga yang ikut menari. 
Pada gerakan mengambil sumangat ini posisi 
tangan kanan ke atas sesajen yang disiapkan 
dan gerakan seperti mengambil kemudian di 
arahkan  ke telinga anak yang telah 
disembuhkan sambil mengitari sesajen yang 
telah disiapkan. Pada langkah gerakan tari ini 
posisi badan tegak degan posisi tangan kanan 
ke atas sambil melambai, posisi kedua kaki 
bergerak dimulai dari kaki kanan di hentak 
kedepan kaki kiri kebelakang kemudian kaki 
kanan kedepa, kiri juga ke depan dan 
seterusnya.  
Pada langkah mengambil sumangat ini posisi 
badan tegak dengan posisi tubuh menghhadap 
ke arah sesajen kemudian gerakan sama 
dengan melambai yaitu  posisi kedua kaki 
bergerak dimulai dari kaki kanan di hentak 
kedepan kaki kiri kebelakang kemudian kaki 
kanan kedepa, kiri juga ke depan dan 
seterusnya. 
Kesimpulan dari stuktur penyajian tari 
belenggang dibagi dsalam tiga bagian, yakni 
gerak awal, tengah dan akhir. Terdapat juga 
elemen-elemen penting dalam tari belenggang 
ini yang saling keterkaitan untuk menjadi 
sebuah satu kesatuan dalam tari belenggang. 
Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian 
skripsi di atas, penelitian mengajak kepada 
pembaca untuk menanamkan rasa sosial pada 
diri sendiri, terutama rasa kemanusiaannya 
terhadap lingkungan dan budaya tari 
tradisional. Selain itu jug peneliti betrharap 
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kepada pembaca untuk dapat melestarikan dan 
menjaga kebudayaan daerah setempat dengan 
cara menuliskan artikel-artikel yang berakitan 
dengan kebudayaan tradisional khususnya 
kebudayaan tari tradisional di Kalimantan 
Barat. Maka peneliti berharap pula penelitian 
ini bisa menjadi rujukan bagi peneliti lain 
dalam meneliti masalah tari tradisional, 
mengambil manfaat dalam penelitian ini yaitu 
tentang Analisis Stuktur Penyajian Tari 
Belenggang Dalam Upacara Bayar Niat pada 
Masyarakat Dayak Kanayatn di Desa Paku 
Raya Kecamatan Kuala Behe Kabupaten 
Landak, dan semoga berguna bagi pembaca. 
 
Saran 
Untuk para seniman, supaya seniman 
yang masih bertahan dan mengetahui tari 
belenggang dapat terus melesta rikan tarian 
tersebut. Bagi guru mata pelajaran seni budaya 
diharapkan dan menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai bahan masukan untuk menambah 
referensi dalam pembelajaran tari daerah 
setempat. Supaya dapat memberikan ajaran 
mengenai materi praktek tentang tari daerah 
setempat dan juga supaya siswa dapat 
mengetahui, mempelajari, dan 
mempertahankan kebudayaan dan tari tradisi 
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